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ABSTRAK 

 

Penerapan sistem bagi hasil ini biasanya terlihat pada 

masyarakat pedesaan yang mata pencahariannya bergantung 

kepada pertanian. Karena sistem ini merupakan kerjasama antara 

pemilik lahan dan penggarap yang di dasarkan atas persaudaraan 

antar pihak, juga sangat bermanfaat bagi mereka yang tidak 

memiliki lahan tetapi memiliki keahlian di bidang pertanian. 

Pelaksanaan bagi hasil di Kampung Bahari Kelurahan Sumber 

Jaya Kota Bengkulu ini mengikuti kesepakatan yang dilakukan 

diawal. Perjanjian yang dilakukan pun hanya melalui lisan saja 

dan bukan perjanjian tertulis. 

Masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

penerapan sistem bagi hasil Muzaraah pada sektor pertanian di 

Kampung Bahari Kelurahan Sumber Jaya Kota Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yang mendeskripsikan 

kajian suatu objek tertentu berdasarkan fakta yang ada, selain itu 

penelitian ini juga menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi 

hasil muzaraah di Kampung Bahari memenuhi persyaratan 

Muzaraah pada ekonomi Islam. Dalam prakteknya, kerjasama 

dilakukan oleh pemilik dengan penggarap tersebut dengan 

pembagian hasilnya di bagi 1/3 antara pemilik dan penggarap dari 

total hasil yang di peroleh. 

Kata Kunci: Sistem Bagi Hasil Muzaraah, Sektor Pertanian, 

Ekonomi Islam 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

The application of this profit-sharing system is usually 

seen in rural communities whose livelihoods depend on 

agriculture. Because this system is a collaboration between 

landowners and cultivators based on brotherhood between 

parties, it is also very beneficial for those who do not own land 

but have expertise in agriculture. The implementation of profit 

sharing in Kampung Bahari, Sumber Jaya Village, Bengkulu City 

follows the agreement made at the beginning. The agreement 

made was only verbal and not a written agreement. 

The problem in this research is: How is the 

implementation of the Muzaraah profit-sharing system in the 

agricultural sector in Kampung Bahari, Sumber Jaya Village, 

Bengkulu City.This research uses a descriptive qualitative 

method that describes the study of a particular object based on 

existing facts, besides that this research also uses observation, 

interview and documentation methods. The results of this study 

indicate that the muzaraah profit sharing in Kampung Bahari 

meets the requirements of Muzaraah in Islamic economics. In 

practice, cooperation is carried out by the owner with the 

cultivator with the distribution of the results in 1/3 between the 

owner and the cultivator of the total results obtained. 

Keywords: Muzaraah Profit Sharing System, Agricultural Sector, Islamic 

Economics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sebagian 

penduduknya bekerja pada bidang pertanian, hal tersebut terlihat 

dengan masih luasnya lahan pertanian serta didukung oleh 

sumber daya alam Indonesia yang beraneka ragam dan 

berlimpah. Usaha pada bidang pertanian memiliki arti yang 

sangat luas mencakup perikanan, persawahan, padang 

pengembala, perkebunan dan penggunaan tanah lainnya yang 

lazim sebagai usaha pertanian. 

Negara agraris memiliki peranan yang sangat penting di 

sektor pemenuhan kebutuhan pokok, dimana pertanian ini sangat 

berperan besar dalam mengangkat sektor sosial, sektor 

perekonomian dan perdagangan. Bertambahnya jumlah 

penduduk, sehingga membuat kebutuhan pokok dan pangan akan 

semakin meningkat yang berakibat pada meningkatnya 

perekonomian petani dan kesejahteraan pelaku usaha pertanian 

ini terangkat, sehingga pelaku usaha tani Indonesia dapat 

merasakan hidup berkecukupan dan sejahtera. 

Sebagai salah satu contoh di dalam dunia pertanian adalah 

sawah atau padi. Yang dimana padi merupakan salah satu sektor 

pertanian terbesar yang ada di Indonesia,hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya sawah yang ada dimulai dari Sabang sampai 

ke Merauke dan juga padi atau beras merupakan sumber pangan 
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utama bagi masyarakat yang berada di Indonesia. Padi juga 

merupakan salah satu sektor dari pertanian yang tidak luput dari 

yang namanya masalah baik itu dari hasil panennya maupun yang 

lainnya.  

Salah satu daerah di Bengkulu yakni Kampung Bahari yang 

berada di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu, dimana 

sebagian besar masyarakatnya menggantungkan kehidupan 

kesehariannya bekerja pada sektor pertanian dan juga sebagai 

nelayan. Untuk masyarakat pada sektor pertanian beberapa 

masyarakat ada yang menggunakan lahan sendiri maupun sebagai 

petani penggarap lahan milik orang lain. 

Salah satu fenomena yang sering terlihat di kampung bahari 

ialah sebagian besar penduduknya memiliki pekerjaan sebagai 

nelayan dan juga memiliki lahan untuk pertanian akan tetapi 

nelayan tersebut tidak memiliki waktu yang lebih untuk 

mengerjakan lahan pertanian yang dimiliki, sehingga lahan 

pertanian yang dimiliki oleh nelayan tersebut tidak terurus. 

Adapun orang di kampung bahari tersebut memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan atau mengelola lahan pertanian namun 

terkendala karena tidak memiliki lahan sendiri. Jika diantara 

keduanya terjalin sebuah kerjasama yang dimana pemilik lahan 

mempersilahkan untuk orang yang memiliki kemampuan di 

bidang pertanian tersebut mengelola lahannya sedangkan sang 

pemilik juga akan mendapatkan hasil dari pengelolaan tersebut 

maka akan terjadi sebuah kemakmuran dan akan semakin 
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berkembangnya lahan pertanian yang ada.
1
 

Akan tetapi dalam observasi awal serta pengamatan awal 

yang dilakukan dalam prakteknya masih banyak petani di daerah 

kampung bahari kecamatan sumber jaya kota bengkulu yang 

menggunakan adat atau kebiasaan tradisional yang dimana hal ini 

juga masih diterapkan dalam melakukan pengelolaan lahan serta 

dalam pembagian hasil yang diperoleh dari hasil pengolahan 

tersebut, baik itu dalam lahan pertanian seperti sawah maupun 

yang lain tetapi tidak sesuai atau belum sesuai dengan ajaran 

yang ada di agama Islam mengenai sistem bagi hasilnya sehingga 

terjadi permasalahan mengenai hasil yang didapatkan.  

Sehingga hal ini lah yang membuat peneliti beranggapan 

jika hal ini terus terjadi maka akan menimbulkan berbagai 

permasalah yang ada di dalam perjanjian bagi hasil (muzaraah). 

Islam menjelaskan bentuk dari bagi hasil (Muzaraah) ialah suatu 

kerjasama yang dilakukan antara pemilik tanah dan penggarap 

tanah sesuai dengan perjanjian yang dimana jumlahnya harus 

dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. 

Dalam sejarah Nabi Muhammad SAW dan juga sahabat 

pernah mengabulkan permintaan salah seorang kaumnya untuk 

mengajak bekerja sama dengan sistem bagi hasil pada pengurusan 

kurma, dimana sebagian kaum bertugas menanam kurma dan 

                                                 
1
Safitri, D. (2019). Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi 

Hasil (Muzara'ah) Studi Petani Balinappang Desa Bontoramba Kecamatan 

Pallangga Kabupaten Gowa. Makassar: Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 
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sebagian lainnya mengurusi hingga panen hasil dan dibagi sesuai 

kesepakatan. Dasar asumsi perjanjian bagi hasil lebih baik 

daripada sewa menyewa tanah pertanian, dikarenakan sewa 

menyewa tanah pertanian lebih bersifat untung-untungan karena 

hasil atau produksi tanah sewaan belum pasti diketahui 

kualitasnya, sementara pembiayaan sewa telah dilunasi pada awal 

perjanjian. 

Islam telah menjelaskan berbagai macam akad bagi hasil 

dalam bidang pertanian, salah satunya adalah Muzaraah. 

Sebagaimana yang dijelaskan ulama Hanafi menyebutkan 

Muzaraah merupakan akad antara pemilik tanah dengan petani 

atas dasar petani menerima upah dari hasil mengerjakan sawah. 

Artinya, pemilik sawah memberikan upah kepada petani untuk 

menggarap sawahnya atas dasar petani berhak sebagian hasil 

pertanian tersebut
2
. 

Hal lain mengenai muzara'ah juga dikemukakan oleh 

Sulaiman Rasyid, beliau mengatakan bahwa mengerjakan atau 

mengelola tanah milik orang lain baik itu persawahan maupun 

ladang yang dimana pengerjaan tersebut mendapatkan imbalan 

sebagian hasilnya (seperdua, sepertiga ataupun seperempat) dari 

pengelolaan tanah tersebut. Akan tetapi baik benih maupun biaya 

yang dikeluarkan untuk pengerjaan lahan tersebut ditanggung 

                                                 
2
Panji Adam ; Anna ,(2017). Fikih muamalah maliyah : (konsep, 

regulasi, dan implementasi). Bandung :: Refika Aditama, 
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oleh pemilik dari tanah tersebut.
3
 

Dari pembahasan di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui “Tinjauan Ekonomi Islam 

Terhadap Sistem Bagi Hasil (Muzaraah) Pada Sektor 

Pertanian di Kampung Bahari Kelurahan Sumber Jaya Kota 

Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 

rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan bagi hasil (Muzaraah) pada 

sektor pertanian Kampung Bahari Kelurahan Sumber 

Jaya Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap bagi 

hasil (Muzaraah) pada sektor pertanian Kampung 

Bahari Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam terhadap 

bagi hasil (Muzaraah) pada sektor pertanian Kampung 

Bahari Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui penerapan bagi hasil (Muzaraah) 

pada sektor pertanian Kampung Bahari Kelurahan 

Sumber Jaya Kota Bengkulu. 

                                                 
3
Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 1994, 

hal. 301. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yakni : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

kajian ilmu di bidang ilmu ekonomi khususnya dalam bidang 

ekonomi Islam dan seluruh kalangan akademik pada umumnya. 

Sehingga dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya 

terutama dalam lingkup lingkungan pertanian. 

2. Manfaat Secara Praktik 

Secara praktik penelitian ini bermanfaat bagi peneliti yakni 

untuk melengkapi tugas dan memenuhi persyaratan akademik 

pada jurusan ekonomi syariah. Bagi petani yakni untuk 

memberikan informasi tentang bagaimana bagi hasil (Muzaraah) 

pertanian dalam ekonomi Islam dan untuk memberikan masukan 

bagi petani sehingga dalam bekerja dapat mengembangkan 

usahanya lebih baik. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai tinjauan ekonomi Islam terhadap bagi 

hasil (Muzaraah) telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu, 

berikut beberapa penelitian terdahulu tersebut : 

1. Skripsi Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi 

Hasil (Muzaraah) Studi Petani Balinappang Desa 

Bontoramba Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 

Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
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oleh Dewi Safitri
4
: yang telah dilakukan pada tahun 

2019 yang menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif yang menghasilkan sebuah kesimpulan yaitu 

didalam penerapan akad Muzaraah yang dilakukan 

petani desa bontoramba dilihat dari keseluruhan 

menunjukkan bahwa sistem bagi hasil (Muzaraah) 

ialah dilakukan oleh keduanya menyimpulkan bahwa 

mereka berakad tanpa adanya pengkhususan yang 

dilakukan terlebih dahulu,dan belum dilaksanakan 

sepenuhnya oleh petani akan tetapi terdapat perbedaan 

antara penerapan di lapangan dengan kesepakatan yang 

ada.terdapat persamaan antara penelitian yang sudah 

dilakukan yaitu di dalam melakukan akad tidak 

terdapat pengkhususan yang berarti sehingga terdapat 

kebebasan di antara pemilik dan penggarap tersebut. 

Terdapat pula perbedaan yaitu dalam hal penerapannya 

sudah sesuai dengan kesepakatan bagi hasil 

(muzaraah) antara pemilik dan penggarap 

2. Skripsi oleh Siti Nujul Fajri dan Yulius Dharma , yang 

berjudul pengaruh pelaksanaan muzara’ah terhadap 

kesejahteraan petani di Kecamatan Lhoksukon 

Kabupaten Aceh Utara, Prodi Ekonomi Pembangunan 

                                                 
4
Safitri, D. (2019). Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi 

Hasil (Muzara'ah) Studi Petani Balinappang Desa Bontoramba Kecamatan 

Pallangga Kabupaten Gowa. Makassar: Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 
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Fakultas Ekonomi,. penelitian ini dilakukan pada tahun 

2019 yang menghasilkan kesimpulan yaitu petani yang 

sejahtera adalah petani yang dapat menggunakan 

berbagai sumber pendapatan guna memenuhi berbagai 

kebutuhan yang ada dalam kehidupan sehari-harinya. 

Hal ini dapat dilihat dari berbagai tingkat dalam 

pemenuhan kebutuhan yang ada di dalam keluarga, 

selain itu di dalam melakukan pengelolaan lahan 

pertanian dibutuhkan kerjasama atau saling tolong 

menolong agar keuntungan dalam kerjasama tersebut 

dapat terealisasi dengan sempurna. Berdasarkan 

keadaan tersebut saling tolong-menolong dan saling 

bekerja sama maka suatu sistem bagi hasil merupakan 

suatu cara yang efektif digunakan dan dapat 

menghasilkan hasil yang lebih dari hasil pengelolaan 

tanah tersebut sehingga dapat memberikan keuntungan 

kepada kedua belah pihak yang terkait. Adapun 

pelaksanaan yang dilakukan dari akad Muzaraah ini 

dilakukan berdasarkan kesepakatan yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemilik dan 

pengelola dari lahan tersebut, akan tetapi bila pengelola 

dari lahan tersebut tidak memberikan hasil yang 

diperoleh saat melakukan panen, melainkan pengelola 

dari lahan tersebut mengelola lahannya dengan 

sejumlah biaya ditanggung pemilik lahan yang dikelola 
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tersebut dengan catatan hasil yang diperoleh dibagikan 

sesuai dengan perjanjian awal yang telah disepakati
5
. 

Terdapat kesamaan dengan penelitian tersebut adalah 

dalam pelaksanaanya sesuai dengan kesepakatan yang 

dilakukan antara pemilik dan pengelola atau 

penggarap, kesamaan lain juga terdapat dalam segi 

pembiayaan yang dimana dalam perjanjian tersebut 

biaya yang dikeluarkan ditanggung oleh pemilik lahan 

dan penggarap hanya melakukan pengelolaan saja. 

Selain persamaan terdapat pula perbedaan yaitu dari 

segi pengelolaan lahannya tidak terdapat kerjasama 

tolong menolong antara pemilik dan penggarap, 

pemilik hanya memberikan modal atau menanggung 

biaya yang dibutuhkan saja tanpa ikut campur tangan 

dalam melakukan pengelolaan lahan tersebut. 

3. Jurnal Nasional  oleh Tuti Kurnia dan Imam Abdul 

Aziz, yang berjudul implementasi akad muzaraah 

dalam meningkatkan pendapatan buruh tani di Desa 

Sukaharja, Almujtamae (Jurnal Pengabdian 

Masyarakat) : yang dilakukan pada tahun 2022 

menghasilkan kesimpulan yang berisi keterbatasan 

buruh tani yang ada di Desa Sukaharja tersebut 

                                                 

5
Nujul Fajri, S., & Dharma, Y. (2019). Pengaruh Pelaksanaan 

Muzara‟Ah Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Di Kecamatan Lhoksukon 

Kabupaten Aceh Utara. Jurnal Ekonomika Indonesia, 8(1), 19.  
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menyebabkan berbagai kondisi perekonomian dari 

rumah tangganya lebih cenderung berada dalam 

lingkup kemiskinan. Dalam melakukan penelitian ini 

peneliti menggunakan metode pengabdian kepada 

masyarakat dengan pendekatan kepada pendampingan 

dan partisipan dari petani tersebut. Dalam pendekatan 

ini buruh tani dituntut berperan aktif di dalam suatu 

kegiatan dari pengabdian yang dilakukan serta 

dilakukan pendampingan. Adapun hasilnya ialah 

sebagai berikut: Muzaraah pertama dilakukan antara 

buruh tani dan  pemilik  modal  dengan   nisbah  bagi  

hasil  60:40  dan muzaraah tingkat  kedua dilakukan 

antara pemilik modal dan pemilik tanah dengan nisbah 

bagi hasil 50:50. Hasil kerjasama menunjukkan jumlah 

modal yang dikeluarkan sebesar Rp. 5.000.000, jumlah 

pendapatan    penjualan kemangi    polybag    

Rp.4.000.000,-,    jumlah    pengembalian pembiayaan 

di bulan pertama adalah Rp. 1.500.000, sehingga 

jumlah keuntungan yang diperoleh  adalah  sebesar  

Rp. 2.500.000. Petani  mendapatkan  bagi  hasil  

sebesar  Rp. 1.500.000, dalam waktu 1 bulan.  

Sementara itu, pemilik modal mendapatkan bagi hasil 

sebesar Rp. 1.000.000, Kemudian muzaraah dilakukan 

dengan pemilik tanah dengan bagi hasil 50:50 atau 
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Rp.500.000 masing-masing.
6
 Dalam hal ini terdapat 

kesamaan dan perbedaan yang dimana kesamaannya 

terdapat dalam keterbatasan lahan yang dimiliki oleh 

buruh tani akan tetapi tidak bagi pemilik lahan hal ini 

lah yang menjadi dasar dari perjanjian bagi hasil ini, 

dimana pemilik lahan yang tidak memiliki waktu untuk 

mengelola lahannya menyerahkan lahannya kepada 

buruh tani yang tidak memiliki lahan untuk dilakukan 

penggarapan. Perbedaannya terdapat dalam sistem 

nisbah bagi hasil yang dimana dalam perjanjian 

kesepakatan yang dilakukan dalam pembagian hasilnya 

yaitu sepertiga 1/3 antara pemilik dan penggarap, dan 

hal lain mengenai perjanjian kembali jika mengalami 

kendala yang mengakibatkan panen yang diperoleh 

tidak maksimal atau gagal. 

4. Jurnal nasional oleh Novi puspitasari,dkk, berjudul 

muzaraah pada usaha pertanian padi: analisis nilai-nilai 

Islami dan keuangan (studi dikecamatan Bangsal Sari 

Kabupaten Jember), yang dilakukan pada tahun 2020 

tersebut menghasilkan suatu kesimpulan yang 

menjelaskan bahwa suatu sistem dari kerjasama yang 

dilakukan dalam bidang pertanian sudah sangat banyak 

                                                 
6
Kurnia, T., & Aziz, I. A. (2022). Implementasi Akad Muzara‟ah 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Buruh Tani Di Desa Sukaharja. 

ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(1), 56–64. 
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ditemukan di berbagai daerah yang ada di Indonesia. 

Berbagai bentuk dari kerjasama yang dilakukan 

menggunakan berbagai macam akad dan berbagai jenis 

tanaman. Hal ini telah dilakukan karena ukuran lahan 

yang dimiliki sangat sempit dan mahal harganya 

sehingga terdapat banyak dari masyarakat yang tidak 

mampu untuk membelinya. Peneliti juga menduga 

bahwa terdapat beberapa hal yang sedikit berbeda 

dalam praktiknya yang dimana di dalam praktiknya 

dalam pembagian nisbah atau bagi hasil sebesar 4:1 

dan semua modal berasal dari pemilik lahan yang 

diberikan kepada penggarap serta pada hasil panennya 

petani penggarap mendapatkan keuntungan yang lebih 

banyak dan lebih besar daripada pemilik
7
. Hal ini 

terdapat kesamaan dan perbedaan yang dimana 

kesamaan terletak pada modal yang di mana hal ini 

berasal dari pemilik lahan sedangkan pengelola hanya 

melakukan pengelolaan saja, akan tetapi terdapat pula 

perbedaannya yaitu dalam praktiknya pembagian 

hasilnya sesuai dengan kesepakatan yang sudah 

dilakukan di awal yaitu 1/3 (sepertiga). 

  

                                                 
7
Puspitasari, n., bela, s. r., & prasetiyaningtiyas, s. (2020). muzaraah 

pada usaha pertanian padi: analisis nilai-nilai Islami dan keuangan (studi di 

Kecamatan Bangsal Sari Kabupaten Jember). Bisman: jurnal bisnis dan 

manajemen, vol. 14 no. 1. 
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5. Jurnal Internasional oleh Amjad Ullah Jan Bangash, 

managing the agricurtural sector through muzaraah: 

implementing an islamic economic participatory mode 

of financing, International journal of islamic business 

& management :yang dilakukan pada tahun 2020 yang 

menyimpulkan bahwa berbagai macam pertumbuhan 

yang ada di dunia perbankan berbasis syariah yang 

sangat luar biasa dapat mengubah dunia industri yang 

sangat relatif baru sehingga menjadi sebuah kenyataan 

yang sangat kuat serta dapat tersebar didunia. Terdapat 

beberapa lembaga keuangan Islam (IFI) yang 

beroperasi di berbagai negara yang ada di dunia dengan 

menggunakan metode Islam dalam pembiayaannya. 

Produk yang disediakan pun telah mendukung berbagai 

sektor yang ada di pertanian, salah satu produk yang 

digunakan adalah salam yang sudah sesuai dengan 

syariat serta dapat diterima oleh IFI serta penggunaan 

akhirnya yaitu petani
8
.  

 

 

                                                 
8
Bangash, a. u. (2020). managing the agricultural setor 

through muzara'ah:implementing an islamic economic 

participatory mode of financing. international journal of islamic 

business & management, Vol. 4, No. 1. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan serta 

berlandaskan pada suatu filsafat yang postpositivisme 

atau enterpretif, yang digunakan untuk melakukan 

penelitian pada suatu kondisi dari objek yang bersifat 

alamiah, yang dimana peneliti tersebut digunakan serta 

menjadi suatu instrumen kunci dari penelitian,dalam 

pengumpulan data teknik yang digunakan biasanya 

bersifat triangulasi (gabungan dari observasi, 

wawancara, serta dokumentasi), sehingga data yang 

didapatkan lebih cenderung ke arah data 

kualitatif,analisis dari data tersebut lebih bersifat 

induktif atau kualitatif, serta hasil dari penelitian yang 

diperoleh juga bersifat kualitatif guna memahami 

makna yang ada,guna memahami keunikan, 

pengkonstrukis dari fenomena, dan dapat menemukan 

suatu hipotesis. Pendekatan yang dilakukan bersifat 

studi  yang dimana studi ini berfokus pada fenomena 

yang ada di masyarakat
9
. 

 

                                                 
9
Sugiono. (2018). Metode Kualitatif . Bandung: Alfabeta.cv. 
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b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yang 

bersifat deskriptif kualitatif yang dimana analisis yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari petani atau pun pemilik lahan 

yang ada di Kampung Bahari Kelurahan Sumber Jaya 

Kota Bengkulu 

2. Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini memilih lokasi yang ada di Kota 

Bengkulu lebih tepatnya di Kampung Bahari kelurahan 

Sumber Jaya Kota Bengkulu. Waktu yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu selama 2 bulan terhitung dari mulai bulan 

Juni sampai dengan Agustus. Adapun alasan memilih lokasi 

tersebut dikarenakan di Kampung Bahari tersebut masih 

memiliki lahan atau tanah persawahan akan tetapi dengan 

masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai nelayan sehingga 

untuk menggarap atau mengelola persawahan tersebut masih 

kurang, sehingga masyarakat yang bekerja sebagai nelayan 

dan memiliki lahan persawahan mereka memilih untuk 

mempekerjakan lahan persawahan mereka dengan bantuan 

orang lain yang dimana sistem yang digunakan ialah sistem 

bagi hasil. 

3. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini diambil dari pemilik tanah 

dan pengelola tanah di Kampung Bahari Kelurahan Sumber Jaya 
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Kota Bengkulu. Dimana petani yang ada di daerah ini sejumlah 

72 orang, oleh karena nya pada penelitian  ini peneliti mengambil 

informan sebesar 10% dari jumlah petani yang ada di daaerah 

tersebut.yang dimana informan ini terdiri dari pemilik yang 

menjadi informan berjumlah 3 orang dan 4 orang petani yang 

melakukan pengelolaan tanah tersebut. 

4. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan 

ialah sumber data yang bersifat data primer dan data 

sekunder yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer ialah suatu data yang didapatkan langsung 

dari subjek penelitian melalui proses pengamatan yang 

dilakukan secara langsung terhadap objek dari suatu 

penelitian, Dalam hal ini peneliti memperoleh data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrumen- 

instrumen yang sudah ditetapkan. Data ini dikumpulkan 

oleh peneliti guna menjawab pertanyaan-.pertanyaan 

penelitian
10

. Pada penelitian ini data primer diperoleh dari 

hasil wawancara dari pemilik lahan dan 

penggarap/pengelola lahan. Dalam suatu penelitian 

                                                 
10

Satori, D., & Komariah, A. (2017). Metodologi Penelitian 

Kualitatif. Bandung: ALVABETA.cv. 
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seorang peneliti tidak dapat meneliti dan mengobservasi 

seluruh jumlah dari obyek yang diteliti, apalagi jika 

jumlah populasinya besar. Maka dari itu dalam suatu 

penelitian di butuhkan sample atau sebagian dari anggota 

populasi untuk di jadikan sebagai sumber data. Penentuan 

ukuran sample yang akan digunakan tidak boleh kurang 

10% dari populasi yang akan diteliti.
11

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan suatu data yang 

didapatkan di dalam penelitian dengan cara 

mempelajari berbagai sumber seperti buku, 

jurnal, dokumentasi serta artikel ilmiah yang 

memiliki kaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Pada penelitian ini data sekunder yang 

didapat yaitu berupa catatan yang disusun dalam 

arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan
12

 

b.Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, beberapa metode 

yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan pengambilan data 

ialah sebagai berikut. 

 

                                                 
11

 Singarimbun Masri dan Effendi Sopian. Metode Penelitian Survai, 

(Jakarta: LP3ES, 1989) 
12

 Fitrah, M. (2018). Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, 
tindakan kelas & studi kasus. CV Jejak (Jejak Publisher). 
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1. Observasi atau pengamatan 

Observasi atau pengamatan ialah suatu objek yang akan 

diteliti baik yang dilakukan secara langsung atau tidak 

langsung guna memperoleh suatu sumber data yang perlu 

dikumpulkan dalam suatu penelitian
13

. Dalam hal ini fokus 

dari penelitian yang diteliti ialah tinjauan ekonomi Islam 

terhadap bagi hasil (muzaraah) di kelurahan Sumber Jaya 

Kota Bengkulu. Adapun observasi yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data tersebut adalah dengan cara 

melakukan pengamatan langsung ke tempat yang dituju 

tersebut. 

2. Wawancara atau interview 

Wawancara merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan 

data guna memperoleh suatu kebenaran atau informasi yang akan 

digali dari suatu sumber yang dilakukan dalam suatu tanya jawab 

atau percakapan.
14

. Dalam wawancara ini langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti dalam pengumpulan data diantaranya: 

Melakukan wawancara terhadap pihak yang terkait dalam 

penelitian ini. Pertanyaan yang didapatkan dari analisis dokumen 

yang ada. Selain itu pertanyaan yang disiapkan juga bersifat 

fleksibel. 

                                                 
13

Satori, D., & Komariah, A. (2017). Metodologi Penelitian 

Kualitatif. Bandung: CV.ALVABETA. 

 
14

Satori, D., & Komariah, A. (2017). Metodologi Penelitian 

Kualitatif. Bandung: ALVABETA.cv. 
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Pelaksanaan wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 

alat perekam yang terlebih dahulu meminta izin kepada informan. 

Data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisis sesuai dengan 

teknik analisis data 

 3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode 

dokumentasi dengan melakukan suatu penyelidikan terhadap 

dokumen, berbagai peraturan-peraturan, berbagai catatan harian 

yang ada dan lain sebagainya, yang bertujuan guna melengkapi 

berbagai data yang didapatkan peneliti dari hasil observasi serta 

wawancara dengan cara mencocokkan berbagai kondisi yang 

terdapat di dalam dokumen yang ada dengan kenyataan yang 

sebenarnya terjadi di lapangan
15

 

5 Teknik analisis data 

Didalam suatu penelitian yang dilakukan sangatlah 

diperlukan analisis data yang dimana analisis ini berguna 

untuk memberikan suatu jawaban terhadap suatu permasalah 

yang diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini analisis data 

yang digunakan ialah metode kualitatif. Dimana penelitian 

menggunakan metode kualitatif ini timbul dari asumsi yang 

ada tentang kenyataan yang ada atau realitas terhadap suatu 

fenomena yang ada yang memiliki sifat unik serta komplek, 

yang terdapat regulitas atau memiliki suatu pola yang tertentu, 

                                                 
15

Satori, D., & Komariah, A. (2017). Metodologi Penelitian 

Kualitatif. Bandung: ALVABETA.cv. 
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akan tetapi penuh dengan berbagai variasi (keragaman) yang 

ada.
16

 

Analisis data ialah suatu proses yang bersifat 

pengaturan atau mengatur serta mengurutkan suatu data 

kedalam suatu pola kategori serta suatu uraian yang bersifat 

dasar. Lain halnya dengan metode kualitatif yang merupakan 

suatu prosedur dari penelitian yang dimana prosedur ini 

menghasilkan suatu data yang bersifat deskriptif baik berupa 

kata-kata yang tertulis maupun yang secara lisan yang didapat 

dari orang dan perilaku yang telah diamati. Data sekunder juga 

didapatkan dari suatu penelitian kepustakaan (library 

research) yang dilakukan serta untuk data primer didapatkan 

dengan cara melakukan penelitian lapangan (field research) 

yang kemudian dilakukan penyusunan secara sistematis dan 

berurutan kemudian dilakukan analisis dengan cara 

menggunakan metode kualitatif, guna mendapatkan gambaran 

pokok dari permasalahan yang kemudian akan ditarik suatu 

kesimpulan, yang mencakup cara berpikir dimulai dari hal 

                                                 
16

Burhan, B. (2003). Analisis Data Penelitian Kualitatif,Pemahaman 

Filosofis Dan Metodelogis Ke Arah Penguasaan Midal Aplikasi. Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada 
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yang bersifat umum kemudian menjadi hal yang bersifat 

khusus
17

. 

Selain pemaparan diatas dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik analisis data interaktif miles dan heberman. 

Yaitu menganalisa data menggunakan cara reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan dan pembuktian. 

a. Reduksi data 

Reduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal utama, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak dibutuhkan. Data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

sehingga memudahkan atau lebih cepat dipahami peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data lebih lanjut dan 

mencarinya saat dibutuhkan. 

b. Penyajian data 

Sesudah data direduksi maka langkah selanjutnya 

ialah menyajikan data dalam penelitian kualitatif. ini bisa 

dilakukan dalam bentuk deskripsi singkat, tabel hubungan 

antar kategori.  

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah ketiga dalam penelitian adalah penarikan 

kesimpulan serta verifikasi. Kesimpulan pertama yang 

                                                 
17

Furqon, M. (2015). Pengaruh Prinsip Al-Muzara'ah Dan Al-

Mukharaba Terhadap Perjanjian Bagi Hasil Pertanian (Studi Di Kecamatan 

Semadam Kabupaten Aceh Tenggara). 
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dikemukakan masih bersifat pendahuluan, dan kecuali bukti 

kuat ditemukan untuk mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya, itu akan berubah. Namun dalam kasus 

kesimpulannya didukung oleh bukti yang sahih.  konsisten 

saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang dikemukakan ialah kesimpulan yang bisa 

dipercaya. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan dari penelitian ini, penulis 

menguraikannya dalam dua buah bab yang dibuat secara 

berurutan agar dapat dengan mudah dipahami sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, yaitu mencakup mengenai latar 

belakang dari suatu masalah, rumusan masalah yang 

ada,tujuan serta kegunaan dalam sebuah penelitian, tinjauan 

pustaka, metode dalam penelitian serta sistematika dalam 

penulisan. 

Bab II, menjelaskan mengenai gambaran umum mengenai 

sistem muzaraah, pengertian muzaraah, bentuk dari 

muzaraah, rukun dari muzaraah, syarat-syarat muzaraah,dasar 

hukum dari muzaraah, serta menjelaskan definisi dari bagi 

hasil 

Bab III metode penelitian yang berisikan waktu dan 

tempat dari penelitian, jenis dari penelitian, sumber data, 

informan dalam penelitian, teknik yang digunakan dalam 
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pengumpulan data, teknik dalam analisis data, serta teknik 

keabsahan suatu data. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan,yaitu berisikan 

tentang pendeskripsian wilayah dari penelitian,temuan yang 

ada dalam penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian 

yang berisikan mengenai sistem bagi hasil (muzaraah) di 

daerah Kampung Bahari.  

Bab V penutup, berisikan kesimpulan serta saran dari 

penelitian yang sudah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bagi hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

Bagi hasil seperti yang dijelaskan oleh Muthalib 

dalam Racmat syafei ialah suatu sistem yang ada dalam 

pengelolaan dana, menurut perekonomian Islam ialah 

pembagian suatu hasil dari usaha yang dilakukan antara 

pemilik modal (shahibul maal) dengan pengelola 

(mudharib). Pendapat yang lebih sederhana 

dikemukakan oleh muthalib yang mengatakan bahwa 

bagi hasil dalam pertanian adalah perjanjian yang ada 

dalam pengelolaan lahan, yang dimana upahnya 

merupakan sebagian dari hasil yang didapatkan dari 

pengelolaan tanah atau lahan tersebut
18

. 

Adapun menurut undang-undang yang mengatur 

tentang bagi hasil terdapat dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 2 tahun 1960 pasal 1 

mengenai perjanjian bagi hasil sebagai berikut: 

“perjanjian dengan nama apapun juga yang diadakan 

antara pemilik pada satu pihak dan seseorang atau 

badan hukum pada lain pihak yang dalam undang-

undang ini disebut dengan “penggarap”, berdasarkan 

                                                 
18

Rachmat Syafei, FiqihMuamalah, CV Pustaka Setia, Bandung, 

2001. hal. 210. 



 

 

perjanjian mana penggarap di perkenankan oleh 

pemilik tersebut menyelenggarakan usaha pertanian di 

atas tanah pemilik, dengan pembagian hasil antara 

kedua belah pihak”. 

2. Macam-Macam Bagi Hasil 

1) Mudarabah 

Mudarabah adalah akad kerjasama usaha antara 

dua pihak di mana pihak pertama (sahibul mal) 

menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 

lainya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 

Mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian pengelola. Seandainya 

kerugian itu diakibatkan karena kelalaian atau 

kecurangan pengelola, pengelola harus bertanggung 

jawab atas kerugian tersebut
19

. 

2) Musyarakah 

 Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 

(amal / expertise) dengan kesepakatan bahwa 
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keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan.
20

 

3) Muzaraah 

Muzaraah adalah kerjasama pengolahan pertanian 

antara pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik 

lahan memberikan lahan pertanian kepada penggarap 

untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian 

tertentu (persentase) dari hasil panen.
21

 

B. Muzaraah 

1. Pengertian Muzaraah 

 Menurut istilah bahasa dalam sayyid sabiq, Al-

Muzara’ah yang berarti Tharh Al-Zur’ah 

(melemparkan tanaman)
22

 . muzaraah juga memiliki 

dua arti yang pertama al-muzaraah yang berarti tharh 

al-zur’ah (melemparkan tanaman) maksudnya adalah 

modal (albudzar). Makna yang pertama adalah makna 

majaz, makna yang kedua adalah al-inbat makna 

hakiki kedua ini berarti menumbuhkan
23

. Hal lain juga 

diungkapkan oleh Suhendi yang menjelaskan istilah 

dari kata al muzaraah mempunyai dua buah arti yaitu 
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pertama al-muzaraah yang mempunyai arti 

melemparkan tanah atau kata lain thart al-zurah yang 

dimana hal ini memiliki arti al-hadzar (modal). 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa makna dari 

pengertian pertama tersebut bermakna majaz adapun 

mana yang kedua yaitu memiliki makna yang hakiki. 

Adapun ungkapan yang dikemukakan oleh para 

ulama secara terminologis mengenai definisi 

muzara’ah ialah sebagai berikut
24

: 

1. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa muzara’ah 

ialah suatu akad yang dilakukan antara dua belah 

pihak yang dimaksudkan, kedua pihak ini yaitu 

pemilik lahan dan petani yang akan mengelola 

tanah dengan dasar petani yang mengelola tanah 

tersebut akan menerima upah yang telah 

dilakukan dengan dari mengerjakan sawah 

tersebut. Sehingga dengan kata lain upah yang 

diberikan oleh pemilik lahan yang diberikan 

kepada penggarap lahan tersebut berdasarkan hak 

yang sebagian yang diperoleh oleh petani dari 

hasil tersebut. 
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2. Ulama dari malikiyah berpendapat bahwa 

muzara’ah ialah suatu akad kerjasama yang 

dilakukan petani dan pemilik lahan di dalam 

bidang pertanian. 

3. Ulama syafi‟iyah juga berpendapat bahwa 

muzara’ah ialah orang yang mengerjakan atau 

menggarap sawah orang lain dengan diberikan 

imbalan berupa bagi hasil yang dimana benih 

yang diberikan kepada petani berasal dari petani 

itu sendiri. Pendapat lain juga dikemukakan oleh 

beliau yang berpendapat bahwa muzara’ah ialah 

proses pengelolaan sawah/tanah yang dilakukan 

oleh petani dengan sistem imbalan bagi hasil serta 

benih yang diberikan kepada petani merupakan 

benih yang berasal dari pemilik lahan. 

4. Hanabiah juga berpendapat bahwa muzara’ah 

ialah (1) penyerahan atau menyerahkan lahan dari 

pertanian yang dimiliki oleh pemilik lahan kepada 

penggarap atau petani yang didasarkan oleh 

sistem bagi hasil yang dilakukan oleh keduanya., 

(2) penyerahan tanah atau ladang beserta biji-

bijian atau bibit dari pemilik lahan kepada 

penggarap lahan dan pengelolaannya serta 

imbalan dari hasil panen yang dilakukan dengan 

sisa dari hasil panen tersebut diberikan kepada 



 

 

pemilik dari lahan tersebut dengan sistem bagi 

hasil., (3) penyerahan tanah serta biji-bijian yang 

dilakukan oleh pemilik kepada penggarap lahan 

dengan imbalan berupa hasil panen yang sudah 

ditentukan sebelumnya
25

. 

Berdasarkan definisi-definisi dari para ulama di 

atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 

dengan muzaraah ialah akad kerjasama atas suatu 

pertanian dimana memberikan lahan pertanian kepada 

penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan 

imbalan tertentu (presentasi) dari hasil hasil panen 

tersebut. 

Sistem bagi hasil di dalam dunia pertanian 

merupakan suatu bentuk kerjasama yang dilakukan 

antara penggarap lahan dengan pengelola serta 

pemilik dari lahan tersebut,yang biasanya dilakukan 

oleh orang yang memiliki sifat profesionalitas dalam 

melakukan pengolahan atau penggarapan tanah yang 

dilakukan oleh penggarap yang tidak memiliki tanah
26
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Terdapat suatu landasan syariah mengenai 

transaksi ini yaitu dalam sebuah hadits: 

ثَنِْ ناَفِعْ  عَنْْ ثَ نَا يََْيَْ بْنُْ سَعِيدْ  عَنْْ عُبَ يْدِْ اللَّوِْ قاَلَْ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّدْ  حَدَّ  حَدَّ
هُمَا قاَلَْ عَامَلَْ النَّبِيْ صَلَّى اللَّوُْ عَلَيْوِْ وَسَلَّمَْ خَيْبَ رَْ  ابْنِْ عُمَرَْ رَضِيَْ اللَّوُْ عَن ْ

هَا مِنْْ ثََرَْ  أوَْْ زَرعْْ   بِشَطْرِْ مَا يََْرجُُْ مِن ْ
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 

Musaddad, telah menceritakan kepada kami Yahya 

bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah 

menceritakan kepada saya Nafi' dari Ibnu'Umar 

radhiallahu'anhuma berkata, Nabi SAW 

memperkerjakan orang untuk memanfaatkan tanah 

Khaibar dengan ketentuan separuh dari hasilnya 

berupa kurma atau sayuran untuk pekerja” 

(HR.Bukhari).
27

 

 

Zakat al-muzara’ah ialah suatu zakat yang hasil 

paroan yang diwajibkan atas dasar yang mempunyai 

benih sehingga zakat ini ialah zakat wajib yang 

diberikan kepada petani yang bekerja serta hakikatnya 

atas ia yang bertanam, sedangkan yang mempunyai 

lahan atau tanah seolah-olah menyewakan tanah 

tersebut, sedangkan hasil dari penyewaan tersebut 

tidak harus dikeluarkan dalam bentuk zakat. Dalam 

sistem muzara’ah ini lebih menguntungkan 
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dibandingkan dengan sistem Ijarah atau sewa tanah, 

baik dari sisi pemilik tanah maupun penggarapnya. 

Adapun kewajiban dari pemilik tanah ialah 

sebagai berikut
28

 : membayarkan pajak atas tanah dan 

membayarkan pajak yang lainnya. Berbagai peralatan 

yang dibutuhkan untuk menggarap tanah tersebut 

disediakan oleh pemilik. 

Sedangkan penggarap tanah memiliki kewajiban 

sebagai berikut : 

1. Melakukan pengelolaan atas tanah tersebut. 

2. Melakukan penyebaran bibit. 

3. Melakukan pengairan atau penyiraman tanaman. 

4. Melakukan pemeliharaan tanaman. 

5. Melakukan pengetaman ketika panen 

dilaksanakan. 

2. Dasar Hukum Muzaraah 

Terdapat dasar hukum mengenai muzara’ah yang 

dijelaskan didalam Al-Qur‟an yaitu sebagai berikut: 

a) Surah Hud Ayat 61 

لِحًاْأَخَاىُمْْْثََوُدَْْوَإِلَْ ْإلََِٰوْ ْمِّنْْْمَالَكُمْٱللَّوَْْ۟  ٱعْبُدُواْيََٰقَوْمِْْقاَلَْْصََٰ
رهَُُْٰ  غَي ْ
ْ۟  ا۟  توُبوُْْسْتَ غْفِرُوهُْثَُّْفٱَْكُمْْفِيهَاْوَٱسْتَ عْمَرَْْٱلْْرْضِْْمِّنْأنَشَأَكُمْىُوَْ  
يبْرَبِّّْْإِنَّْْإلِيَْوِْ ْمُّيِ قَريِب   
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Artinya: ” Dan kepada Tsamud (Kami utus) 

saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan 

kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohon lah ampunan-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhan ku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hambaNya)".
29

 

 

b) Surat Az-Zukhruf Ayat 32 : 

نَ هُمْقَسَمْنَاْنََْنُْرَبِّكَْرَحَْْتَْيَ قْسِمُونَْأىَُمْْ ةِٱْفِِْمَّعِيشَتَ هُمْْبَ ي ْ  لْْيََ وَٰ
نْ يَاٱ ْفَ وْقَْبَ عْضَهُمْْوَرَفَ عْنَاْلدي ْبَ عْض  ت   بَ عْضًاْبَ عْضُهُمْلِّيَتَّخِذَْدَرَجََٰ

ْرَبِّكَْوَرَحَْْتُْسُخْريًِّا ر   يََْمَعُونَْمَِِّّّاْخَي ْ
 

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi 

rahmat Tuhanmu? Kamilah yang menentukan 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 

Kami telah meninggikan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 

mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan 

rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan.”
30

 

 

c) Surah Al-Baqarah ayat 71 
ْتثُِيُرْالَْْرْضَْوَلََْتَسْقِي الَْْرْثَْْقاَلَْإِنَّوُْيَ قُولُْإِن َّهَاْبَ قَرةَ ْلََْذَلُول   

كَْادُواْيَ فْعَلوْفَذَبَُْْجِئْتَْباِلَْْقّْْفِيهَاْالْْنْمُسَلَّمَة ْلََْشِيَة نُْوىَاْوَمَا  
 

Artinya: “Dia Musa menjawab: "Dia Allah 

berfirman, (sapi) itu adalah sapi betina yang belum 
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pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak 

(pula) untuk mengairi tanaman, sehat, dan tanpa 

belang. “ Mereka berkata, “Sekarang barulah 

engkau menerangkan (hal) yang sebenarnya”. Lalu 

mereka menyembelihnya, dan nyaris mereka tidak 

melaksanakan (perintah) itu.”
31

 

d) Surah Al-A‟raaf ayat 96 

ْمِّنَْٱلسَّمَاْ۟  وَٱت َّقَوْاْ۟  ءَامَنُواْ۟  وَلَوْْأَنَّْأىَْلَْٱلْقُرَىَْٰ ت  ءِْ۟  لَفَتَحْنَاْعَلَيْهِمْبَ ركَََٰ  
بوُاوَٱلَْْرْضِْوَلََٰكِنْْ كَْانوُاْ۟  كَذَّ مُْبِاَ يَكْسِبُونْ۟  فأََخَذْنَََٰ  

 

Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-

negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 

bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) 

itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya.”
32

 

 

Terdapat pula dasar hukum yang ditetapkan oleh 

ulama mengenai al-muzara’ah diantaranya seperti sebuah 

hadis yang telah diriwayatkan oleh bukhari dan muslim 

dari ibnu Abbas R.A, Yang berbunyi : 

ثَ نَا ْأَخْبَ رَناَْمُوسَىْبْنُْاللَّوِْعُبَ يْدُْحَدَّ  رَضِيَْجَابِر ْعَنْْعَطاَء ْعَنْْالَْْوْزاَعِيي
كَْانوُاْقاَلَْ صَلَّىْالنَّبِيْ  عَنْوُْاللَّوُْ فَ قَالَْوَالنِّصْفِْوَالريبعُِْباِلث يلُثِْيَ زْرَعُونَ هَا
كَْانَتْْمَنْْوَسَلَّمَْعَلَيْوِْاللَّوُْ ْلَوُ فإَِنْْليَِمْنَحْهَاْأوَْْفَ لْيَ زْْرَعْهَاْأرَْض   يَ فْعَلْْلََْْ
ْبْنُْالرَّبيِعُْوَقاَلَْأرَْضَوُْ ثَ نَاْتَ وْبةََْأبَوُْناَفِع   فَ لْيُمْسِكْْ يََْيَْعَنْْمُعَاوِيةَُْحَدَّ
 صَلَّىْاللَّوِْرَسُولُْقاَلَْقاَلَْعَنْوُْاللَّوُْرَضِيَْىُرَيْ رةََْأَبِْعَنْْسَلَمَةَْأَبِْْعَنْْ

كَْانَتْْمَنْْوَسَلَّمَْعَلَيْوِْاللَّوُْ ْلَوُ  أَبَّْفإَِنْْأَخَاهُْليَِمْنَحْهَاْأوَْْفَ لْيَ زْرَعْهَاْأرَْض 
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 فَ لْيُمْسِكْْ أرَْضَوُْ
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 

'Ubaidullah bin Musa telah mengabarkan kepada kami Al 

Awza'iy dari 'Atha' dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: 

"Dahulu orang-orang mempraktekkan pemanfaatan tanah 

ladang dengan upah sepertiga, seperempat atau setengah 

maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa 

yang memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk 

bercocok tanam atau dia hibahkan. Jika dia tidak lakukan 

maka hendaklah dia biarkan tanahnya". Dan berkata, Ar-

Rabi' bin Nafi' Abu Taubah telah menceritakan kepada 

kami Mu'awiyah dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu 

Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 

memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk 

bercocok tanam atau dia berikan kepada saudaranya 

(untuk digarap). Jika dia tidak lakukan maka hendaklah 

dia biarkan tanahnya" (HR Bukhari).
33

 

 

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh ulama 

hanafiyah mengenai al-muzara’ah yang sahih ialah 

sebagai berikut 

a. Berbagai keperluan yang dibutuhkan akan 

diserahkan kepada penggarap dari tanah tersebut 

b. Berbagai pembiayaan yang ada mengenai 

tanaman tersebut akan dibagi antara yang 

memiliki tanah tersebut dengan orang yang 

menggarap tanah tersebut 
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c. Mengenai hasil yang didapatkan akan dibagi 

antara pemilik tanah dan penggarap tanah dengan 

atau berdasarkan kesepakatan yang sudah 

ditentukan waktu akad berlangsung 

d. Penyiraman atau penjagaan atas tanaman 

tersebut, jika memungkinkan akan dilakukan 

secara bersama-sama, yang dimana hal ini 

haruslah dipenuhi. Tetapi jika di awal tidak ada 

kesepakatan mengenai hal tersebut maka 

penggarap lah yang akan bertanggung jawab 

untuk melakukan hal tersebut 

e. Diperbolehkan untuk melakukan penambahan 

penghasilan dari sebuah kesepakatan awal yang 

telah dilakukan 

f. Jika diantara kedua orang yang melakukan 

perjanjian tersebut ada yang meninggal dunia 

sebelum mendapatkan hasilnya maka penggarap 

dari lahan tersebut tidak akan mendapatkan apa-

apa atas tanah yang telah ditanami tersebut sesuai 

dengan ketentuan dari akad yang telah didasarkan 

pada waktu itu
34

. 

3. Rukun Muzaraah 

Hanafiyah mengemukakan pendapatnya mengenai 

rukun muzara’ah yang terdiri dari beberapa bagian 
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dimulai dengan akad,yang berupa ijab dan qabul yang 

terjadi antara pihak pemilik dan pihak pekerja,tanah dari 

pertanian,keahlian dari pekerja, modal serta alat-alat yang 

digunakan dalam melakukan penanaman. 

Hasan juga mengemukakan pendapatnya bahwa 

jumhur ulama yang membolehkan akad dari muzara’ah 

tersebut menetapkan bahwa rukun muzara’ah ialah 

sebagai berikut
35

: 

1) Pemilik dari tanah dan penggarap tanah tersebut 

(aqid) 

2) Objek dari muzaraa’ah 

3) Ijab dan qabul,baik itu secara lisan maupun secara 

tertulis 

4) Ketentuan atas bagi hasil 

Pemilik dari tanah dan penggarap tanah (aqid) 

ialah suatu pihak yang melakukan muzara’ah.Aqid juga 

memiliki ketentuan seperti: orang tersebut telah mencapai 

umur (baligh), berakal sehat serta sempurna, dan mampu 

berikhtiar. 

4. Syarat-Syarat Muzaraah 

Jumhur Ulama menjelaskan mengenai syarat-syarat 

yang terdapat di dalam akad muzara’ah yang berkaitan 
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dengan akad tersebut diantaranya seperti orang yang 

berakal,benih yang akan ditanam oleh penggarap, lahan 

yang akan dikelola oleh penggarap, serta hasil yang 

diperoleh pada saat panen pada saat jangka waktu akad 

tersebut masih berlaku, yaitu: 

1) Syarat yang berkaitan atas orang yang akan 

melakukan akad,haruslah sudah baligh yang bertujuan 

agar dapat bertindak atas nama hukum 

2) Syarat yang memiliki kaitan atas benih yang akan 

dilakukan penanaman haruslah benih yang jelas dan 

dapat menghasilkan 

3) Syarat lain yang berkaitan dengan lahan pertanian 

yaitu: 

a. Berdasarkan adat atau kebiasaan yang ada di 

kalangan petani, lahan dapat dilakukan 

pengolahan dan dapat menghasilkan 

b. Batas dari lahan yang akan dikelola haruslah 

jelas 

c. Lahan yang dikelola haruslah diserahkan 

sepenuhnya kepada pihak petani untuk dilakukan 

pengelolaan dan pemilik dari lahan tersebut tidak 

ikut campur tangan dalam melakukan 

pengelolaan 

 

 



 

 

4) Syarat lain yang terkait dengan bagi hasil ialah: 

a. Pembagian atas hasil panen tersebut haruslah 

jelas (presentasinya) 

b. Hasil dari panen tersebut merupakan milik 

bersama yang melakukan akad, tanpa terdapat 

pengkhususan yang ada didalamnya seperti 

disisihkan terlebih dahulu sebagian 

5) Adapun hal lain yang berhubungan dengan syarat 

waktu ialah harus jelas di dalam akad, hal ini 

bertujuan agar tidak terdapat pihak yang dirugikan 

contohnya melakukan pembatalan secara sepihak atau 

sewaktu-waktu 

6) syarat lain mengenai hubungan antara objek akad, 

juga harus jelas dalam pemanfaatannya, benih yang 

digunakan, pupuk yang digunakan, dan obat yang 

digunakan, sesuai dengan yang berlaku di daerah 

tersebut
36
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5. Bentuk-Bentuk Muzaraah 

Terdapat berbagai macam bentuk dari muzaraah 

seperti yang dikemukakan oleh wahbah al-zulhaili yang 

mengatakan bahwa muzara’ah terdapat empat macam 

bentuk seperti berikut: 

1) Bibit dan lahan berasal dari pemilik lahan, tetapi 

peralatan sera kerja dari pertanian berasal dari petani 

itu sendiri. Selain itu bentuk dari akad muzaraah ini 

diperbolehkan sebab petani yang telah melakukan 

penggarapan tersebut menerima hasil dari pertanian 

tersebut karena jasanya 

2) Bibit, berbagai peralatan yang digunakan dalam 

pertanian disediakan oleh petani sedangkan lahan di 

persiapkan oleh pemilik. Hal ini diperbolehkan 

karena di dalam akad muzaraah ini manfaat lahan 

pertanian menjadi suatu objek yang ada di akad 

tersebut. 

3) Lahan yang digunakan untuk pertanian, peralatan 

serta bibit pertanian berasal dari pemilik lahan, lain 

hal nya dengan kerja yang berasal dari petani 

tersebut. Dalam hal ini akad muzaraah 

diperbolehkan karena yang menjadi objek dari akad 

ini ialah jasa dari petani tersebut 

4) Lahan yang digunakan dan berbagai alat pertanian 

berasal dari pemilik lahan tersebut, akan tetapi bibit 



 

 

yang digunakan serta kerja berasal dari petani yang 

menggarap lahan tersebut
37

.  

6. Gharar  

Gharar merupakan suatu larangan utama yang kedua 

didalam transaksi muamalah setelah riba. Gharar mengacu pada 

ketidakpastian yang disebabkan karena ketidak jelasan yang 

berkaitan dengan objek perjanjian atau harga objek yang 

diperjanjikan didalam akad. Menurut beberapa ulama gharar 

didefinisiakan sebagai berikut: 

a. Imam syafi‟i : gharar ialah apa-apa akibatnya 

tersembunyi dalam pandangan kita dan 

akibatnyayang paling mungkin telihat ialah yang 

paling kita takuti (tidak dihendaki). 

b. Ibnu Qayyin: gharar ialah yang tidak dapat diukur 

penerimaannya, baik itu ada maupun tidak ada, 

seperti menjual hamba yang melarikan diri dan 

unta yang liar. 

A. Jenis-jenis gharar: 

1. Jual-beli barang yang belum ada (mad’um), seperti jual 

beli habal al-habalah ( jaminan dari hewan ternak). 

2. Jual-beli barang yang tidak jelas (majhu) baik yang 

mutlak, seperti pernyataan seseorang”saya menjual barang 

dengan harga seribu rupiah,” tetapi barangnya tidak 
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diketahui secara jelas, atau seperti ucapan seseorang yang 

menjual mobil tetapi jenis dan sifat-sifatnya tidak jelas. 

3. Jual-beli barang yang tidak mampu diserahterimakan. 

Seperti jual beli budak yang kabur, atau jual beli mobil 

yang dicuri. Ketidak jelasan ini juga terjadi pada 

harga,barang dan akad jual-belinya. 

7. Riba  

Riba secara harfiah dalam bahasa Arab berarti “riba atau 

elevasi.” Ini adalah peningkatan kekayaan yang tidak terkait 

dengan terlibat dalam aktivitas produktif. Hal ini juga 

terkait dengan keuntungan eksploitatif yang diperoleh 

dalam perdagangan atau transaksi keuangan, Praktik riba 

pada periode praIslam (riba al-jahiliyya) melibatkan 

penambahan utang yang jatuh tempo. hingga 

ketidakmampuan debitur untuk membayar tepat waktu, 

yang merupakan jenis riba yang haram. Para ahli hukum 

dari berbagai mazhab pada periode ini memperdebatkan dua 

jenis riba, yaitu riba al-nasi'a dan riba al-fadl. Yang pertama 

melibatkan penangguhan nilai tandingan dan yang terakhir 

berkaitan dengan kelebihan nilai tandingan. Keempat 

mazhab memiliki perbedaan pendapat tentang penggunaan 

hiyal (penghindaran) larangan riba. Mazhab Hanbali dan 

Maliki sama sekali menolak hiyal; sebaliknya, mazhab 



 

 

Hanafi dan Syafi'i menggunakan dan mengembangkan hiyal 

dalam membenarkan interpretasi riba yang terbatas.
38

 

8. Bathil  

Kata batil memiliki kata dasar bathil yang bermakna fasad 

atau rusak, sia-sia, tidak berguna, bohong.Al  baathil sendiri 

berarti  sesuatu yang batil, yang salah, yang palsu, yang tidak 

berharga, yang sia-sia dan syaitan. Ar-Raghibal menjelaskan, 

albaathil bermakna lawan dari kebenaran yaitu segala sesuatu 

yang tidak mengandung apa-apa di dalamnya ketika diteliti 

atau diperiksa atau  sesuatu  yang  tidak  ada manfaatnya baik 

di dunia maupun diakhirat.  Shihab menyebutkan bahwa 

makna bathil yaitu segala perkara yang diharamkan Allah 

SWT atau tidak ada haknya. Dalam artian pelanggaran 

terhadap ketentuan agama atau persyaratan yang disepakati. 

Dalam konteks ini dikaitkan dengan sabda Nabi SAW: “kaum 

muslimin sesuai dengan   (harus   menepati)   syarat-syarat 

yang mereka sepakati, selama tidak menghalalkan yang haram 

atau mengharamkan yang halal”
39

.  

9. Maysir 

 Maisir ialah transaksi yang digantungkan pada suatu 

keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. Menurut 
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Muhammad Ayub, baik maisir ataupun qimar dimaksudkan 

sebagai permainan untung-untungan (game of cance). Dengan 

kata lain, yang dimaksudkan dengan maisir ialah perjudian
40

. 

10. Tadlis  

Pada dasarnya akad jual-beli itu bersifat mengikat. Jika akad 

jual-beli telah sempurna dengan adanya ijab dan qabul antara 

penjual dan pembeli, lalu majelis jual-belinya telah berakhir, 

maka akad tersebut berarti telah mengikat dan wajib 

dilaksanakan oleh pembeli maupun penjual. Hanya saja ketika 

transaksi muamalah itu harus sempurna dengan cara yang bisa 

mengilangkan perselisihan anatar individu, maka syariah telah 

mengharamkan individu tersebut untuk melakukan tadlis 

(penipuan) dalam jual-beli. Bahkan syariah telah menjadikan 

penipuan sebagai suatu dosa, baik dilakukan oleh pihak 

penjual maupun pihak pembeli, baik menyangkut barang atau 

uang. Semua itu hukumnya haram. Sebab, penipuan memang 

bisa dilakukan oleh pihak penjual maupun pihak pembeli.
41

 

11. Ghaban Fahisy 

a. Pengertian ghaban fahisy 

 Al-Ghaban menurut bahasa bermakna al-khada‟ (trik). Ghabn 

adalah menjual/membeli sesuatu dengan harga yang lebih tinggi 

dari harga rata-rata, atau dengan harga yang lebih rendah dari 

harga rata-rata. Ghabn yang keji, secara syar‟i hukumnya 
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memang haram. Sebab keharamannya telah ditetapkan 

berdasarkan hadits yang sahih, yang mengandung tuntutan yang 

tegas untuk meninggalkannya. 

 Ghabn al-fahis (trik yang keji) adalah istilah yang digunakan 

oleh para pedagang atau pelaku bisnis karena memang dianggap 

sebagai trik yang keterlaluan. Dalam hal ini, ia tidak diukur 

berdasarkan sepertiga atau seperempat harga, namun 

dikembalikan pada istilah para pedagang atau pelaku usaha di 

negeri tersebut pada saat terjadinya akad/transaksi jual-beli, 

karena hal itu memang berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 

barang dan kondisi pasarnya
42
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C. Indikator Dalam Muzaraah 

a. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab ialah suatu kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau suatu perbuatan yang disengaja ataupun tidak disengaja. 

Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan sebuah 

kesadaran akan suatu kewajibannya. Tanggung jawab dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang menjadi kewajiban sekaligus yang 

harus dilaksanakan, secara demikian tanggung jawab terkait 

kondisi manusia, khususnya menyangkut segala tingkah laku dan 

perbuatannya. 

b. Kebebasan  

Kebebasan dapat dilihat dari dua perspektif yaitu pendekatan 

secara teologis dan pendekatan ushul fiqh. Dilihat dari sisi 

teologis kebebasan memiliki arti bahwa manusia bisa bebas 

menentukan pilihannya baik itu hal yang baik dan hal yang 

buruk. Hal ini ditentukan oleh akal yang dimiliki oleh manusia 

sedangkan menurut perspektif ushul fiqh kebebasan bisa diartikan 

sebagai suatu kebebasan yang harus dibarengi oleh tanggung 

jawab. 

c. Adil  

Adil menurut bahasa arab berasal dari kata „adilun yang memiliki 

arti yang sama dengan seimbang. Menurut kamus besar bahasa 

indonesia ialah tidak berat sebelah, tidak memihak berpihak pada 

yang benar, berpegang pada suatu kebenaran, sepatutnya, dan 

tidak sewenang-wenang. Sedangkan menurut ilmu akhlak ialah 



 

 

meletakkan sesuatu pada tempatnya, memberikan atau menerima 

sesuatu sesuai dengan haknya, dan menghukum yang jahat sesuai 

dengan kesalahan dan pelanggarannya. Menurut bahasa adil 

berasal dari bahasa arab yang berarti proporsional, tidak berat 

sebelah, jujur, sedangkan secara istilah ada beberapa makna 

diantaranya yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya

  



 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah Singkat Wilayah Kelurahan Sumber Jaya 

Kelurahan Sumber Jaya adalah salah satu 

Kelurahan Pemekaran dari Kelurahan Kandang 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Sumber Jaya dapat 

diartikan cikal bakal kejayaan, yang pada saat itu sudah 

diberikan oleh beberapa Tokoh Masyarakat yang berada 

di Wilayah Kelurahan, dan menamakan dusun tersebut 

yaitu Dusun Sumber Jaya. 

Kelurahan Sumber Jaya dahulunya merupakan suatu 

Kelurahan yang terdapat di dalam wilayah yang ada di 

Kecamatan Selebar, akan tetapi sesuai dengan Perda Kota 

Bengkulu Nomor 1 Tahun 200 tentang pemekaran wilayah 

Kecamatan, yang mengakibatkan Kecamatan Selebar 

dilakukan pemekaran menjadi 2 Kecamatan yakni Kecamatan 

Selebar dan Kecamatan Kampung melayu yang terhitung 

mulai sejak bulan Juli tahun 2005.  

Kelurahan Sumber Jaya ialah Kelurahan hasil dari 

pemekaran Kelurahan Kandang, dikarenakan Kelurahan 

Kandang memiliki wilayah yang luas, maka dimekarkan lagi 

menjadi 4 bagian yaitu, Kelurahan Sumber Jaya, Kelurahan 

Kandang, Kelurahan Kandang Mas, dan Kelurahan Teluk 

Sepang. Kelurahan Sumber Jaya terdiri atas 4 Rukun Warga 

(RW) dan 25 Rukun Tetangga (RT). Dengan luas wilayah 



 

 

mencapai 602 Ha, serta kondisi geografis dari Kelurahan 

Sumber Jaya dengan batas wilayah administrasi ialah sebagai 

berikut: 

Kelurahan Sumber Jaya dahulunya merupakan suatu 

Kelurahan yang terdapat di dalam wilayah yang ada di 

Kecamatan Selebar, akan tetapi sesuai dengan Perda Kota 

Bengkulu Nomor 1 Tahun 200 tentang pemekaran wilayah 

Kecamatan, yang mengakibatkan Kecamatan Selebar 

dilakukan pemekaran menjadi 2 Kecamatan yakni Kecamatan 

Selebar dan Kecamatan Kampung melayu yang terhitung 

mulai sejak bulan Juli tahun 2005.  

Kelurahan Sumber Jaya ialah Kelurahan hasil dari 

pemekaran Kelurahan Kandang, dikarenakan Kelurahan 

Kandang memiliki wilayah yang luas, maka dimekarkan lagi 

menjadi 4 bagian yaitu, Kelurahan Sumber Jaya, Kelurahan 

Kandang, Kelurahan Kandang Mas, dan Kelurahan Teluk 

Sepang. Kelurahan Sumber Jaya terdiri atas 4 Rukun Warga 

(RW) dan 25 Rukun Tetangga (RT). Dengan luas wilayah 

mencapai 602 Ha, serta kondisi geografis dari Kelurahan 

Sumber Jaya dengan batas wilayah administrasi ialah sebagai 

berikut: 

Tabel. 1 Batas Wilayah Dari Kelurahan Sumber Jaya 

 Kota Bengkulu 

Batas Wilayah Kecamatan 

Utara Kelurahan Kandang Kampung Melayu 



 

 

Selatan Kelurahan Betungan Kampung Melayu 

Barat Teluk Sepang Kampung Melayu 

Timur Kandang Mas Kampung Melayu 

Luas wilayah yang ada di Kelurahan Sumber Jaya 

yaitu sekitar 602 hektar, yang dimana sebagian besar dari 

wilayah ini merupakan dataran rendah, pesisir, dan kawasan 

rawa yang telah dijadikan sawah dan tanah 

perkebunan/pertanian.
43

 Dengan rincian pemanfaatan lahan 

sebagai berikut
44

: 

a. Luas pemukiman sebesar 285 Ha 

b. Luas persawahan sebesar 5 Ha 

c. Perkebunan sebesar 26 Ha 

d. Pemakaman sebesar 3 Ha 

e. Rawa-Rawa sebesar 56 Ha 

f. Pekarangan sebesar 59 Ha 

g. Perkantoran sebesar 85 Ha 

h. Perindustrian dan Perdagangan sebesar 10 Ha 

i. Prasarana umum dan lainnya sebesar 70 H 
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A. Monografi Wilayah Kelurahan Sumber Jaya  

Adapun monografi dari wilayah Sumber Jaya ialah 

sebagai berikut
45

: 

Tabel 2. Monografi Kelurahan 

Monografi kelurahan 

1 Nama kelurahan Sumber Jaya 

2 Tahun pembentukan 2005 

3 Dasar hukum pembentukan Perda Kota Bengkulu No.01 Tahun 

2005 

4 Kode wilayah 1005 

5 Kecamatan Kampung melayu 

6 Kota Bengkulu 

7 Provinsi Bengkulu 

8 Tanah  Milik Pemkot  

 

C.  Data Penduduk Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu 

Kelurahan Sumber  Jaya ialah salah satu wilayah yang ada 

di Kota Bengkulu, Kelurahan Sumber Jaya juga memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 8.422 jiwa yang dimulai dari usia di bawah 5 

tahun sampai dengan diatas 65 tahun yang disajikan sebagai 

berikut
46

: 

Tabel 3.Data Penduduk 

Jumlah Penduduk 8.422 Jiwa 

Laki-Laki 4.342 Jiwa 
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Perempuan 4.070 Jiwa 

Usia 0-15 2.253 Jiwa 

Usia 15-65 5.878 Jiwa 

Usia 65 keatas 291 Jiwa 

 

D. Data wilayah Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu 

Data wilayah merupakan suatu hal yang sangat penting 

hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa luas wilayah yang 

ada di suatu daerah, seperti yang ada di Kelurahan Sumber Jaya 

data wilayah ini berguna untuk mengetahui seberapa luas daerah 

di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu yang disajikan sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Data Wilayah 

DATA WILAYAH RW 

N

o 

Nama 

RW 

Jumlah 

RT 

Jumlah 

KK 

Jumlah 

Jiwa 

Luas/H

a 

1 RW.01 7 576 2.528 118 

2 RW.02 9 713 2.639 125 

3 RW.03 3 195 785 76 

4 RW.04 3 162 686 82 

5 RW.05 3 328 984 120 

6 RW.06 3 202 800 79 

 



 

 

E. Mata Pencarian Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu 

Mata pencaharian merupakan suatu usaha yang sangat 

penting dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat 

sehari-hari. Mata pencaharian juga memiliki beragam bentuk 

dimulai dari petani, pedagang, pegawai negeri sipil maupun yang 

lainnya. Tak lain hal nya yang ada  di Kelurahan  Sumber Jaya ini 

yang mayoritas bekerja sebagai nelayan hal ini dilakukan karena 

wilayahnya yang dekat dengan lautan, akan tetapi terdapat 

berbagai jenis profesi atau pekerjaan yang ada di kelurahan 

sumber jaya ini. Hal ini dibuktikan dengan rincian sebagai 

berikut
47

: 

Tabel 5. Data Mata Pencaharian 

Pekerjaan/Mata Pencaharian Banyaknya 

a.Karyawan  

a) PNS 228 Orang  

b) TNI/POLRI 257 Orang 

c) Swasta 784 Orang 

b. Wiraswasta/Pedagang 453 Orang 

c. Petani  72 Orang 

d. Tukang 215 Orang 

e. buruh 1.242 Orang 

f. pensiunan  174 Orang 

g. Nelayan 1.671 Orang 

h. Peternak 164 Orang 

i. Jasa 358 Orang 
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j. Pengrajin 597 Orang 

k. Pekerja Seni 25 Orang 

l. Lainnya 2.154 Orang 

m. Tidak Bekerja/Pengangguran 28 orang 

 

F. Data Organisasi Pemerintahan Kelurahan Sumber Jaya  

Tabel 6. Data Organisasi 

No Nama  Jabatan  

1 Dra. Suzanna Erdawati Lurah 

2 Rosmi, S.Sos Kasi Pembangunan 

3 Surma Nengsih, S.Sos Kasi Pelayanan Umum 

4 Hj. Khaidar Sihaloho  Ketua LPM 

5 Rismayani Ketua LKM 

 

G. Data Kelembagaan 

Tabel 7. Data Kelembagaan 

1 a. Jumlah Pengurus  :   3 Orang 

 b. Jumlah anggota  : 63 Orang 

 c. Jumlah Kegiatan Per Bulan :   5 Kali 

     

2. TP. PKK    

 a. Jumlah Pengurus  : 10 Orang 



 

 

 b. Jumlah anggota  : 32 Orang 

 c. Jumlah Kegiatan Per Bulan :   9 Kali 

     

3. LKM    

 a. Jumlah Pengurus  :   3 Orang 

 b. Jumlah anggota  :   9 Orang 

 c. Jumlah Kegiatan Per Bulan :   6 Kali 

     

4. KARANG TARUNA    

 a. Jumlah Pengurus  :   7 Orang 

 b. Jumlah anggota  : 51 Orang 

 c. Jumlah Kegiatan Per Bulan : 10 Kali 

     

5. BKR    

 a. Jumlah Pengurus  :   5 Orang 

 b. Jumlah anggota  : 25 Orang 



 

 

 c. Jumlah Kegiatan Per Bulan :   2 Kali 

     

6. RW / RT    

 a. Jumlah RW  :   6  

 b. Jumlah RT  : 28  

 c. Jumlah anggota  :   –  

 d. Jumlah Kegiatan Per Bulan :   7 Kali 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan bagi hasil (Muzaraah) pada sektor 

pertanian di Kampung Bahari Kelurahan Sumber 

Jaya Kota Bengkulu 

Muzaraah adalah kerjasama pengolahan pertanian 

antara pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan 

memberikan lahan pertanian kepada penggarap untuk 

ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 

(persentase) dari hasil panen.
48

 

Tabel 6.Nama-nama Informan yang telah diwawancarai 

NO NAMA PEKERJAAN UMUR 

1 Ismail Penggarap 39 

2 Takwid Penggarap 50 

3 Adnan Pemilik 67 

4 Sugiardi Pemilik 50 

5 H. kustono Pemilik 40 

6 Agus Penggarap 45 

7 Ujang Penggarap 39 

Pada wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

informan  terdap beberapa pertanyaan baik untuk penmilik lahan 

atupun untuk pengelola lahanuntuk penggarap lahan, dari 

wawancara yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
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meyimpulkan data dan hasil sehingga peneliti dapat mengolah 

data tersebut dengan cara menginterpretasikan data serta 

mereduksi data sehingga dapat menyimpulkan data sebagai 

berikut 

Adapun penerapan bagi hasil (Muzaraah) pada sektor 

pertanian di Kampung Bahari Kelurahan Sumber Jaya Kota 

Bengkulu yaitu sebagai berikut: 

A. syarat yang melakukan akad  

Dalam melakukan akad antara pemilik lahan dan 

penggarap atau pengelola haruslah orang yang sudah 

mengerti mengenai akadBerdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada pemilik maupun penggarap lahan 

yaitu bapak Adnan, H.Kustono, Takwid, Ujang dan bapak 

Sugiardi mereka mengatakan hal yang serupa  sehingga 

dapat dipahami yaitu tentu saja yang melakukan 

perjanjian dalam akad ini pasti sudah baligh dan dewasa 

serta mengerti dalam pembagian hasil lahan ini, jika 

belum baligh serta belum paham tentang pembagian hasil 

nantinya setelah panen tentu saja kami tidak akan mau 

melakukan perjanjian ini
49

. 

B.  Bentuk perjanjian bagi hasil  

Bentuk perjanjian bagi hasil lahan pertanian yang 

terjadi di Kelurahan Batupapan yaitu secara lisan dan 

dengan kesepakatan kedua bela pihak. Bentuk perjanjian 
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 Adnan Dkk. Pemilik lahan  di Kampung  Bahari Kelurahan Sumber 

Jaya Kota Bengkulu. Wawancara pada tanggal 4 agustus 2022 
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ini rata-rata semua sama di Kelurahan Batupapan. 

Menurut Pemilik Lahan : 

 “Perjanjian yang saya lakukan bersama dengan 

penggarap untuk lahan persawahan saya yaitu secara 

lisan, karena rata-rata di Kampung Bahari itu memang 

melakukan perjanjian sawah secara lisan dengan sistem 

kepercayaan”  

C. Isi perjanjian  

Isi perjanjian bagi hasil yang dilakukan di 

Kelurahan Sumber Jaya antara lain berisi tentang hak dan 

kewajiban, resiko, lamanya waktu perjanjian, berakhirnya 

perjanjian, dan pembagian hasil: 

1. Hak dan Kewajiban Dalam perjanjian bagi hasil, bahwa 

yang berlaku sebagai subjek dalam perjanjian bagi hasil 

adalah pemilik lahan dan petani penggarap, dimana isi 

perjanjian tersebut ditentukan masing-masing hak dan 

kewajiban mereka. Menurut Pemilik Lahan Hak dan 

kewajiban beliau yaitu : 

a. Memberikan lahan persawahan untuk digarap  

b. Menanggung keperluan persawahan, mulai dari bibit, pupuk, 

alat, dll  

c. Memberikan hasil persawahan ke petani penggarap d. 

Menerima hasil persawahan, dan lain-lain. 

Menurut Petani Penggarap Hak dan Kewajiban beliau yaitu:  

a. Menjaga, mengelolah, dan merawat lahan persawahan 
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b. Memberikan hasil panen  

c. Menerima hasil panen  

d. Memasukan ikan ke sawah  

e. Mengembalikan lahan persawahan kepada pemilik ketika 

penggarapan selesai 

B. . Resiko  

Dalam perjanjian bagi hasil resiko itu dapat terjadi 

apabila tanaman tersebut diserang hama, perubahan iklim, 

terbakar, dan lain-lain. Di Kelurahan Batupapan adapun yang 

menanggung kerugian atau resiko atas lahan persawahan 

yaitu kedua bela pihak. Menurut Adnan,H Kustono  (Pemilik 

Modal) : “Kalau terjadi gagal panen yang disebabkan hama 

atau hal-hal yang menyebabkan kerugian, itu ditanggung 

bersama-sama, sesuai dengan perjanjian diawal akad. Pernah 

terjadi gagal panen karena hama tikus, penggarap kasih tahu 

saya bilang hasil panen tidak ada karena banyaknya hama 

tikus, jadi kerugiannya ya kami tanggung berdua” 

 

C.  Pembagian  Hasil  

Pembagian hasil dalam sebuah kesepakatan 

merupakan  hal yang paling utama  serta puncak dari sebuah 

perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan antara pemilik 

lahan dan penggarap, serta dalam pembagian hasil ini 

haruslah sesuai dengan kesepakatan yang sudah dilakukan 

antara pemilik lahan dan pengelola/penggarap. Dalam 
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observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai sistem bagi 

hasil yang ada di Kelurahan Sumber Jaya ini dikatakan sudah 

sesuai dengan kesepakatan awal yang dimana kesepakatan 

awal antara pemilik lahan dan pengelola ini sebesar sepertiga 

(1/3) dari hasil panen dan hal ini diperkuat dengan  hasil  

observasi lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap pemilik serta penggarap mengenai pembagian hasil 

(presentasinya). Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari 

narasumber yang mengatakan  hal yang serupa yaitu sebagai 

berikut kalau untuk bagi hasil yang kami lakukan biasanya itu 

sepertiga (1/3) antara penggarap sama pemilik50. Hal lain 

juga diungkapkan oleh pengelola lahan yang mengatakan hal 

yang sama mengenai pembagian hasilnya sepertiga (1/3) 

antara pemilik sama penggarap misalnya dapat 100 karung 

padinya,maka 1/3 atau sekitar 34 karung untuk penggarap 

sedangkan sisanya untuk pemilik51.  Adapun pembagian hasil 

jika penggarap mengalami gagal panen yang disebabkan oleh 

hama seperti wereng atau  hal lain seperti kebanjiran maka 

pembagian hasilnya yaitu dengan cara hasil dari panen yang 

sudah diperoleh akibat kendala tersebut dikurangi dengan 

biaya yang telah dikeluarkan oleh pemilik tanah, yang 

kemudian sisa dari biaya yang dikeluarkan tersebut dibagi dua 
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 Adnan Dkk. Pemilik lahan  di Kampung Bahari Kelurahan Sumber 

Jaya Kota Bengkulu. Wawancara pada tanggal 4 agustus 2022 
51
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antara pemilik tanah dengan penggarap tanah. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa dalam pembagian hasil yang dilakukan 

antara pemilik lahan serta penggarap sudah sesuai dengan 

kesepakatan atau perjanjian di awal yang dimana pembagian 

hasilnya yaitu 1/3 (sepertiga) dari jumlah panen yang 

diperoleh.  

D.  kesesuaian pembagian hasil 

dalam sistem bagi hasil yang dilakukan antara pengelola 

dengan pemilik lahan haruslah terdapat kesesuaian baik itu 

dalam waktu perjanjian atau  pun dalam pembagian hasilnya, 

hal ini bertujuan agar terhindar dari perselisihan maupun 

ketidaksesuaian yang didapat antara pemilik lahan maupun 

penggarap yang akan menimbulkan kerugian antara pemilik 

lahan maupun penggarap lahan. Dalam hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai kesesuaian pembagian hasil 

ini dikatakan sudah sesuai dengan penerapan bagi hasil 

menurut islam,hal ini juga diperkuat dengan pernyataan yang 

dipaparkan oleh narasumber yaitu mengenai kesepakatan 

yang ditentukan diawal  untuk bagi hasil tentu sudah sesuai 

dengan kesepakatan yang dilakukan di awal yaitu sebanyak 

sepertiga(1/3)  antara pemilik modal dan penggarap dan tidak 

ada pengurangan ataupun yang lainnya, Namun lain halnya 

jika dalam masa perjanjian tersebut mengalami gagal panen 

maka untuk pembagian hasilnya tentu tidak sesuai dengan 

kesepakatan di awal,dan akan dilakukan kesepakatan lagi 
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mengenai pembagian hasil nya52. Akan tetapi terdapat 

sebuah  pernyataan yang menyatakan ketidak sesuaian 

pembagian hasil yang diperoleh oleh penggarap yang 

mengatakan bahwa di dalam pembagian yang saya terima 

tidak sesuai dengan perjanjian seperti yang sudah ditentukan 

di awal, dan hal itu membuat saya dirugikan oleh nya 

terutama jika mengalami kegagalan panen53. Sehingga 

penulis dapat menyimpulkan bahwa kesesuaian pembagian 

hasil dalam perjanjian yang telah dilakukan tentu belum 

sesuai dengan kesepakatan sehingga menimbulkan 

kerugiandiantara satu pihak dan terdapat ketidak adilan dalam 

pembagiannya atau drengan kata lain terdapat unsur gharar  

didalamnya 

E. Syarat waktu dalam akad 

Waktu merupakan suatu patokan yang paling utama 

dalam melakukan sebuah perjanjian baik dalam perjanjian 

mengenai bagi hasil atau pun dalam suatu perjanjian yang 

lainnya, seperti contohnya dalam perjanjian bagi hasil yang 

dilakukan oleh petani dan penggarap atau pengelola yang ada 

di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu ini yang dalam 

menjalankan akad atau perjanjian mengenai pertanian yang 

akan dilakukan pengelola dan penggarap haruslah 
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Jaya Kota Bengkulu. Wawancara pada tanggal 4 agustus 2022 
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menentukan waktu guna mengefisienkan waktu akad tersebut 

berlangsung.  Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan peneliti di lapangan yang semakin 

diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

pemilik lahan yaitu Adnan , H Kustono,dan Sugiardi 

mengenai waktu perjanjian dalam akad sehingga dapat 

dipahami yaitu  biasanya kalau waktu tentang bagi hasil ini 

biasanya sampai panen, kalau panen sudah selesai maka 

perjanjian juga ikut selesai
54

. Hal lain juga ditemukan oleh 

peneliti saat melakukan observasi di lapangan  terhadap 

pengelola lahan yaitu Takwid, Ismail, Ujang, dan Agus 

mengenai batas waktu perjanjian yang dilakukan sebagai 

berikut biasanya kalau waktu perjanjian itu pasti sampai 

panen atau sampai selesai panen misalnya dari waktu 

pengolahan sampai panen itu sekitar 6 sampai 8 bulan jika 

dalam masa perjanjian tersebut sudah habis waktunya namun 

lahan belum mendapatkan hasil atau panen maka perjanjian 

akad dilakukan kembali antara pemilik dan penggarap hingga 

panennya selesai dilakukan dan jika panen sudah selesai 

perjanjian atau akad yang sebelumnya kami lakukan dengan 

pemilik lahan selesai
55

. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penentuan waktu yang dilakukan dalam akad perjanjian bagi 
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agustus 2022 
55
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hasil ini sangatlah dibutuhkan guna mengetahui seberapa 

lama proses pengelolaan lahan dimulai dari persiapan lahan 

hingga selesai panen sehingga bisa mengefisienkan waktunya, 

akan tetapi ika dalam masa perjanjian lahan tersebut belum 

menghasilkan atau panen maka pemilik dan penggarap atau 

pengelola akan melakukan perjanjian kembali hingga masa 

panen tiba. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

mengenai penerapan sistem muzaraah pada petani yang ada di 

Kampung Bahari Kecamatan Sumber Jaya Kota Bengkulu, yaitu 

yang pertama ialah dalam melakukan perjanjian ini pembagian 

hasil serta segala kebutuhan yang diperlukan dalam pengelolaan 

lahan ini semua di serahkan kepada pemilik seperti benih yang 

akan ditanam, alat yang dibutuhkan dalam pengelolaan, racun 

yang dibutuhkan selama pengelolaan lahan serta hal lain yang 

dibutuhkan dalam pengelolaan lahan sehingga pengelola atau 

penggarap hanya melakukan tugasnya saja yaitu melakukan 

pengelolaan  atas lahan pertanian yang diserahkan pengelola 

dengan sistem bagi hasil yang diberikan pada saat panen telah 

selesai  

Yang kedua dalam sistem pembagian  hasil yang 

dilakukan antara pemilik dan pengelola sepenuhnya sudah 

dijelaskan di awal sebelum perjanjian atau akad antara pemilik 

lahan dan pengelola lahan tersebut disetujui yang dimana dalam 

pembagian hasil yaitu  1/3 (sepertiga) antara pemilik lahan dan 
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pengelola seberapapun hasil yang diperoleh dari hasil panen yang 

sudah dilakukan sehingga hal ini tidak akan menimbulkan 

kerugian baik dari pihak pengelola ataupun pihak penggarap, 

akan tetapi lain halnya jika dalam waktu perjanjian terdapat 

berbagai kendala yang  menyebabkan panen mengalami 

kegagalan maka dalam pembagian hasilnya juga akan 

menyesuaikan dengan kesepakatan yang dibuat kembali antara 

pemilik lahan dengan penggarap mengenai pembagian hasil 

sehingga tidak ada ketimpangan atau ketidaksesuaian pembagian 

panen akibat hal tersebut. 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan ini penerapan muzaraah yang sesuai dengan kaidah 

ekonomi syariah di Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu sudah 

beberapa syarat dikatakan sesuai akan tetapi terdapat juga ketidak 

sesuaian syarat yang ada di dalam muzaraah dalam pembagian 

hasil sehingga masih terdapat  pihak yang dirugikan baik itu 

pihak petani maupun pihak pemilik lahan yang terlibat dalam 

perjanjian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan 

oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari segi penerapan sistem bagi hasil (muzaraah) ini 

pembagian hasil yang dilakukan antara pemilik dan 

pengelola sepenuhnya sudah dijelaskan di awal sebelum 

perjanjian atau akad antara pemilik lahan dan pengelola 

lahan tersebut disetujui yang dimana dalam pembagian 

hasil yaitu 1/3 antara pemilik lahan dan pengelola 

seberapapun hasil yang diperoleh dari hasil panen yang 

sudah dilakukan sehingga hal ini tidak akan menimbulkan 

kerugian baik dari pihak pengelola ataupun pihak 

penggarap, akan tetapi lain halnya jika dalam waktu 

perjanjian terdapat berbagai kendala yang menyebabkan 

panen mengalami kegagalan maka dalam pembagian 

hasilnya juga akan menyesuaikan dengan kesepakatan 

yang dibuat kembali antara pemilik lahan dengan 

penggarap mengenai pembagian hasil sehingga tidak ada 

ketimpangan atau ketidaksesuaian pembagian panen 

akibat hal tersebut. 

 

 



 

 

B. SARAN 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dicantumkan di 

atas,maka saran penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan sistem bagi hasil antara pemilik dan 

penggarap haruslah sudah dijelaskan relevansinya agar tidak 

terjadi ketidaksesuaian baik itu dari segi hasil maupun dari segi 

lainnya yang akan merugikan kedua belah pihak yang melakukan  

2. Dalam melakukan perjanjian hendaknya kedua belah pihak 

memperhatikan unsur-unsur yang terdapat di dalam perjanjian 

yang dilakukan tersebut baik dari segi waktu, maupun yang 

lainnya agar terdapat kesesuaian dengan perjanjian yang 

dilakukan diawal dan tidak terjadi perjanjian kedua akibat tidak 

sesuai dengan unsur-unsur yang ada 
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